
8 

 

BAB II  

TINJAUAN  PUSTAKA  

       

A. Balita  

1.  Pengertian Balita 

  Anak balita adalah anak yang telah menginjak usia diatas satu tahun 

atau lebih popular dengan pengertian anak dibawah lima tahun. Balita 

adalah istilah umu bagi anak usia 1-3 tahun (batita) dan anak prasekolah (3-

5 tahun). Saat usia batita, anak masih tergantung penuh pada orangtua untuk 

melakukan kegiatan penting, seperti mandi, buang air dan makan (Setyawati 

dan Hartini, 2018). 

 Balita adalah anak yang berumur 0-59 bulan, pada masa ini ditandai 

dengan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan 

disertai dengan perubahan yang memerlukan zat-zat gizi yang jumlahnya 

lebih banyak dengan kualitas yang tinggi (Ariani, 2017). Kesehatan seorang 

balita sangat dipengaruhi oleh gizi yang terserat didalam tubuh kurangnya 

gizi yang diserap oleh tubuh mengakibatkan mudah terserang penyakit 

karena gizi memberi pengaruh yang besar terhadap kekebalan tubuh (Gizi et 

al., 2018). 

2. Pertumbuhan Balita  

Masa pertumbuhan pada balita membutuhkan zat gizi yang cukup, 

karena pada masa itu semua organ tubuh yang penting sedang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Balita merupakan kelompok masyarakat 
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yang rentan gizi. Pada kelompok tersebut mengalami siklus pertumbuhan 

dan perkembangan yang membutuhkan zat-zat gizi yang lebih besar dari 

kelompok umur yang lain sehingga balita paling mudah menderita kelainan 

gizi (Nurtina et al., 2017). 

B. Konsep Dasar Gizi Kurang 

1. Pengertian Gizi Kurang 

 

Gizi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat 

kesehatan dan keserasian antara perkembangan fisik dan perkembangan 

mental. Tingkat keadaan gizi normal tercapai bila kebutuhan zat gizi 

optimal terpenuhi. Gizi (Nutrition) adalah suatu proses organisme 

menggunakan makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses 

digesti, absorpsi, transportasi, penyimpanan, metabolisme dan pengeluaran 

zat-zat yang tidak digunakan,untuk mempertahankan kehidupan, 

pertumbuhan dan fungsi normal dari organ-organ, serta menghasilkan energi 

(Pipit Festi W, 2018). 

Gizi kurang adalah suatu keadaan dimana berat badan balita tidak 

sesuai dengan usia yang disebabkan oleh karena konsumsi gizi yang tidak 

mencukupi kebutuhan dalam waktu tertentu. Gizi kurang merupakan suatu 

masalah gizi yang disebabkan karena kurangnya asupan gizi baik dalam 

jangka waktu pendek maupun panjang. Jenis penyakit masalah gizi kurang 

berdasarkan jenis zat gizi apa yang kurang dikonsumsi (Setyawati, 2018). 
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2. Faktor Penyebab Gizi Kurang pada Balita 

Menurut (Irianti, 2018), faktor-faktor yang menyebabkan status gizi kurang 

pada balita yaitu : 

a. Pengetahuan Ibu  

         Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh cukup tidaknya 

informasi dan pengetahuan orang lain, dan pengalaman yang didapat. 

Pengetahuan ibu merupakan salah satu penyebab terjadinya gizi 

kurang pada balita karena pengetahuan ibu yang rendah 

mengakibatkan pertumbuhan balita tidak baik dan mengakibatkan 

kekurangan gizi. Ibu kurang mendapatkan informasi mengenai 

bagaimana cara memilih bahan makanan yang tepat untuk balita, 

bagaimana memasak yang baik dan benar, serta bagaimana cara 

memilih menu makanan yang baik untuk keluarga. Untuk itu ibu 

sebaiknya mencari informasi baik dari buku ataupun tenaga kesehatan. 

b. Perekonomian  

Perekonomian orang tua yang rendah salah satu yang 

menyebabkan terjadinya gizi kurang pada balita. Ibu dengan 

perekonomian keluarganya yang rendah tetap dapat memberikan 

makanan yang bergizi seperti tempe, tahu, dan telur sebagai pengganti 

ikat dan daging. Karena kadar gizi didalamnya sama. Oleh karena itu 

tidak hanya makanan yang mahal yang memiliki gizi yang baik, 

menjaga pola hidup sehat juga dapat meningkat kesehatan keluarga. 
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c. Jarak Kelahiran  

Jarak kelahiran yang yang terlalu rapat dapat menyebabkan 

terjadinya gizi kurang pada balita. Untuk tidak terjadinya balita gizi 

kurang maka orang tua haruslah mengatur jarak kelahiran anaknya. 

Agar mereka bisa menghidupi keluarganya dengan baik khususnya 

dapat memberikan gizi yang terbaik buat balitanya. 

C. Dampak Gizi Kurang  

 Masalah gizi pada balita dapat memberi dampak terhadap kualitas 

sumber daya manusia, sehingga jika tidak diatasi dapat menyebabkan lost 

generation. Kekurangan gizi pada dapat mengakibatkan gagal tumbuh 

kembang, meningkatnya angka kematian dan kesakitan serta penyakit terutama 

pada kelompok usia rawan gizi yaitu balita. Dampak lain akibat gizi kurang 

pada balita adalah penurunan daya tahan, menyebabkan hilangnya masa hidup 

sehat balita,,terganggunya fungsi otak secara permanen seperti perkembangan 

IQ dan motorik yang terhambat,serta dampak yang lebih serius adalah 

timbulnya kecacatan, tingginya angka kesakitan dan percepatan kematian 

(Harmiyanti, rahman nurdin, 2017). 
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D. Konsep Dasar Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Kurang Pada Balita  

1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu 

seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, 

telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu pengindraan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar 

pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran yaitu telinga 

dan indra penglihatan yaitu mata (Notoatmodjo, 2012). 

Pengetahuan merupakan segala informasi yang tersimpan dalam 

ingatan sebagai kekayaan mental seseorang mengenai objek tertentu 

termasuk ilmu, seni dan agama (Sri Asih Gahayu, 2015). 

2. Tingkat Pengetahuan  

 Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau 

tingkat yang berbeda – beda. Secara garis besarnya dibagi 6 tingkat, yakni 

(Notoatmodjo, 2014)  

a. Tahu (know)  

 Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang 

telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. 
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b. Memahami (Comprehensif) 

 Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek 

tersebut, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus 

dapat mengintreprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui 

tersebut. 

c. Aplikasi (Aplication)     

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang 

dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang 

diketahui tersebut pada situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis)                                                    

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan atau 

memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen 

yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi 

bahwa pengetahuan seseorang itu sudah sampai pada tingkat analisis 

adalah apabila orang tersebut telah dapat membedakan, atau 

memisahkan, mengelompokkan, membuat diagram (bagan) terhadap 

pengetahuan atas objek tersebut. 

e. Sintesis (synthesis)                                                                    

Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk merangkum 

atau meletakkan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-

komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan kata lain sintesis adalah 



14 

 

suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-

formulasi yang telah ada. 

f. Evaluasi  

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan 

penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan sendirinya 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-

norma yang berlaku dimasyarakat. 

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Menurut (Budiman & Riyanto A., 2013) Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan seseorang, yaitu: 

a. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan perilaku seseorang 

atau kelompok dan merupakan usaha mendewasakan manusia melalui 

upaya pengajaran dan pelatihan. 

b. Informasi/Media massa 

  Informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, 

menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisis dan 

menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu. informasi diperoleh dari 

pendidikan formal maupun nonformal dapat memberikan pengaruh 

jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan 

pengetahuan. Semakin berkembangnya teknologi menyediakan 
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bermacam-macam media massa sehingga dapat mempengaruhi 

pengetahuan masyarakat. 

   Informasi mempengaruhi pengetahuan seseorang jika sering 

mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka akan 

menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang yang 

tidak sering menerima informasi tidak akan menambah pengetahuan dan 

wawasannya. 

c. Sosial,Budaya dan Ekonomi  

   Tradisi atau budaya seseorang yang dilakukan tanpa penalaran 

apakah yang dilakukan baik atau buruk akan menambah pengetahuannya 

walaupun tidak melakukan. Status ekonomi juga akan menentukan 

tersedianya fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan tertentu sehingga 

status ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

  Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka 

pengetahuannya akan baik tapi jika sosial budayanya kurang baik maka 

pengetahuannya akan kurang baik. Status ekonomi seseorang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki 

status ekonomi dibawah rata-rata maka seseorang tersebut akan sulit 

untuk memenuhi fasilitas yag diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan. 
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d. Lingkungan  

Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan 

kedalam individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak 

yang akan di respons sebagai pengetahuan oleh individu. Lingkungan 

yang baik akan pengetahuan yang didapatkan akan baik tapi jika 

lingkungan kurang baik makapengetahuan yang didapat juga akan 

kurang baik. 

e. Pengalaman  

Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman orang lain maupun 

diri sendiri sehingga pengalaman yang sudah diperoleh dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang. Pengalaman seseorang tentang 

suatu permasalahan akan membuat orang tersebut mengetahui 

bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dari pengalaman 

sebelumnya yang telah dialami sehingga pengalaman yang didapat bisa 

dijadikan sebagai pengetahuan apabila mendapatkan masalah yang 

sama. 

f.   Usia  

Semakin bertambahnya usia maka semakin berkembang pula daya 

tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh juga 

akan semakin membaik dan bertambah. 
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4.  Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Kurang 

Pengetahuan gizi adalah segala bentuk informasi mengenai zat-zat 

makanan termasuk sumber dan fungsinya yang diperlukan bagi tubuh serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pengetahuan ibu 

tentang gizi balita merupakan segala bentuk informasi yang dimiliki oleh 

ibu mengenai zat makanan yang dibutuhkan bagi tubuh balita dan 

kemampuan ibu untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Feva 

Tridiyawati, 2019).  

Pengetahuan gizi ibu meliputi pengetahuan tentang pemilihan bahan 

makanan dan konsumsi sehari-hari dengan baik dan memberikan semua 

zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh. Pemilihan dan 

konsumsi bahan makanan berpengaruh terhadap status gizi seseorang. 

Status gizi kurang tejadi apabila tubuh mengalami kekurangan satu atau 

lebih zat gizi essential (Almatsier, 2011). Dengan demikian, masyarakat 

terutama ibu balita gizi kurang diharapkan memperoleh pengetahuan lebih 

dalam tentang nutrisi yang berujung pada perubahan perilaku konsumsi 

yang lebih baik. 

5. Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Pengetahuan Ibu Tentang 

Gizi Kurang Balita 

Menurut (Agustina & Aryni, 2017) faktor-fakto yang berhubungan dengan 

pengetahuan ibu tentang gizi kurang balita yaitu : 

a. Pendidikan  
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pada hal ini tingkat pendidikan seseorang ibu yang telah tinggi 

akan berpeluang besar untuk mempunyai pengetahuan yang baik 

tentang gizi balita. 

b. Usia  

 Usia adalah lamanya seseorang hidup dihitung dari tahun  lahirnya 

sampai dengan ulang tahunnya yang terakhir. Ibu yang berusia lebih 

muda dan baru memiliki anak biasanya cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih akan kesehatan anaknya, termasuk pemberian 

nutrisi yang baik. 

c. Sumber Informasi  

Sumber informasi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi status gizi. Informasi akan memberikan pengaruh pada 

pengetahuan seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang 

rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai 

media misalnya TV, radio, atau surat kabar.Dengan adanya sumber 

informasi, dapat menambah pengetahuan ibu tentang gizi anaknya 

sehingga ibu dapat lebih mengetahui kebutuhan nutrisi yang diperlukan 


